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ABSTRAK 

Merokok merupakan salah satu kebiasaan yang sudah lazim ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari dan menjadi sebuah kebiasaan yang dapat memberikan 

kenikmatan bagi orang yang merokok.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan tentang bahaya merokok dengan perilaku merokok 

pada remaja. Jenis penelitian ini adalah survei 

analitikdenganpendekatancrosssectional. Sampelpenelitianiniterdiridari40 

orang.Data dianalisis dengan menggunakan uji chi squre dengan tingkat 

kemaknaanp<α(0.05).Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa21 remaja 

(52.5%)memilikipengetahuan kurang tentang bahaya merokok, sebanyak 20 

remaja (50.0%) memilikiperilaku merokok termasuk kategori perokok berat. Nilai 

probabilitas (p value) hubungan pengetahuan tentang bahaya merokok dengan 

perilaku merokok sebesarp=0,008ataup<0,05.Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan ada hubungan yang bermaknaantara pengetahuan tentang bahaya 

merokok dengan perilaku merokok pada remaja putra di Nagori Gajing Jaya 

Kab.Simalungun Tahun 2020. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Perilaku, Merokok 

 

ABSTRACK 

 Smoking is a habit that is commonly encountered in everyday life and has 

become a habit that can provide enjoyment for people who smoke. The purpose of this 

study was to determine the relationship between knowledge about the dangers of smoking 

and smoking behavior in adolescents. This type of research is an analytic survey with a 

cross sectional approach. The sample of this study consisted of 40 people. Data were 

analyzed using the chi square test with a significance level of p <α (0.05). The results 

showed that 21 adolescents (52.5%) had less knowledge about the dangers of smoking, 

as many as 18 adolescents (50.0%) had smoking behavior including heavy smokers. The 

probability value (p value) of the relationship between knowledge about the dangers of 

smoking and smoking behavior is p = 0.008 or p <0.05. The conclusion of this study 

shows that there is a significant relationship between knowledge about the dangers of 

smoking and smoking behavior in young men in Nagori Gajing Jaya Kab. Simalungun in 

2020. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja merupakan salah 

satu periode dari perkembangan 

manusia. Masa ini merupakan masa 

perubahan atau peralihan dari masa 

kanak-kanak ke masa dewasa yang 

meliputi perubahan biologis, perubahan 

psikologis dan perubahan sosial. Masa 

remaja juga merupakan masa yang 

rentan terhadap pemikiran pemuda 

karena dipenuhi dengan gejolak, rasa 

ingin tahu yang tinggi, emosional, 

pantang menyerah serta kuatnya potensi 

fisik dan akal. Remaja sangat rentan 

mencoba hal-hal baru meskipun 

terkadang mengarah kepada hal-hal 

negatif salah satunya adalah munculnya 

perilaku merokok (Sarwono, 2011). 

 Merokok merupakan salah 

satukebiasaan yang sudah lazim 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari 

dan menjadi sebuah kebiasaan yang 

dapat memberikan kenikmatan bagi 

orang yang merokok, namun dilain 

pihak dapat menimbulkan dampak 

buruk bagi orang yang merokok itu 

sendiri maupun orang-orang di 

sekitarnya (Soetjiningsih, 2013) 

Perilaku merokok pada remaja 

merupakan perilaku simbolisasi untuk 

menunjukan kematangan, kekuatan, 

kepemimpinan dan daya tarik terhadap 

lawan jenis. Selain itu, perilaku 

merokok juga bertujuan untuk mencari 

kenyamanan karena dengan merokok 

dapat mengurangi ketegangan, 

memudahkan konsentrasi (Kartini, 

2012).  

Masalah kebiasaan merokok 

yang dihadapi remaja antara lain adalah 

tinggi nya kebiasaan merokok pada 

remaja, hal ini dibuktikan dengan 

berkembang nya perokok pemula di 

kalangan SMA, SMP bahkan SD 

(Depkes, 2012).  

Hasil penelitian Husein dan 

Mega (2019) menemukan ada 

hubungan yangsignifikan antara 

pengetahuandengan perilaku merokok 

remaja yang berusia 12-20 tahun. 

Pengetahuan tentang bahaya merokok 

merupakan salah satu faktor 

yangberpengaruhterhadapperilakumero

kok,halinidisebabkankarenasemakinme

ngetahui bahwa rokok berbahaya bagi 

kesehatan maka menyebabkan 

remajamejadi takut untuk merokok dan 

menyadari bahwa perilaku merokok 

merupakankegiatan yang merugikan 

kesehatan seperti beresiko tinggi 

menderita penyakitjantung,kankerparu-

paru,kehamilanakanterganggusehingga

semakinbaikpengetahuanramajatentan

gkesehatankhususnyabahayamerokok

makamenurunkanperilakuataukeingina

nremajauntukmerokok. 

Remaja yang memiliki 

pengetahuan yang baik akan 

menurunkan perilakumerokok juga 

dibuktikan oleh penelitian Pakaya 

(2016)jugamenemukan adahubungan 

yang bermakna antara pengetahuan 

tentang bahaya merokok 

denganperilaku merokok pada siswa 

yang berusia 15-18 tahun. Tingkatan 

pengetahuansiswayangbarusebatasmen

getahuitentangbahayamerokokbelumsa

mpaitingkatan 

menerapkanpengetahuan yang dimiliki 

sehingga beresiko lebih besaruntuk 

merokok, sedangkan siswa yang lain 

yang merokok hal ini 

dipengaruhikarena siswa memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang 

bahaya rokok. Hal inimengindikasikan 

bahwa pengetahuan baik yang dimiliki 

remaja apalagi 



P-ISSN : 2549-3043 

E-ISSN : 2655-3201 

 

424 

 
Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan Vol. 6  No.1 Januari  2020 

masihdalamtingkatanmengetahuiakan

menyebabkanremajatetapberperilakum

erokok, hal ini dipengaruhi oleh sifat 

remaja lebih pada rasa ingin tahu dan 

inginmencoba-

coba,sehinggaremajamemilikikecender

unganlebihbesaruntukmencobameroko

k,kondisiinimengakibatkanlama-

kelamaanremajaakanmenjadikecandua

nsehinggaakan 

mempengaruhiperilakumerokokremaja

. 

Salah satu alasan peneliti 

melakukan penelitian tentang 

pengetahuan bahaya merokok dengan 

perilaku merokok di Nagori Gajing Jaya 

Kab.Simalungun  yaitu karna peniliti 

melihat langsung di Nagori tersebut 

banyak para remaja yang merokok, dan 

merokok sudah menjadi kebiasaan para 

remaja disana. Dan peniliti ingin 

mengetahui apakah remaja yang ada di 

Nagoritersebut berpengetahuan baik 

atau tidak tentang bahaya merokok. 

Menurut pendapat daripeneliti 

pengetahuan merupakan hal penting 

dalammembentuk perilaku, hal ini 

berarti jika remaja memiliki 

pengetahuan yang 

baikakanmempengaruhisikapremajame

njadipositifsehinggatidakmudahterpeng

aruh terhadap perilakumerokok, selain 

itu perilakujuga bisa 

terbentukdariperanteman-

temandilingkungannya,apabilateman-

temannyamemilikiperilakumerokokma

karemajayangsebelumnyatidakmerokok

menjadimemiliki perilakumerokok, 

sebaliknyajika remaja berkumpul 

dengan teman-teman yang tidak 

merokok maka bisa saja remaja yang 

sebelumnya 

merokokmenjaditidakmerokok. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latarbelakang 

masalah yang telah di uraikan di atas, 

maka masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

“Apakah ada hubungan pengetahuan 

tentang bahaya merokok dengan 

perilaku merokok pada remaja putra  di 

Nagori Gajing Jaya, Kab.Simalungun 

Tahun 2020?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.   Tujuan umum 

Untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan tentang bahaya merokok 

dengan perilaku merokok remaja putra 

di Nagori Gajing Jaya, Kab.Simalungun 

Tahun 2020. 

 

2.    Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui pengetahuan 

remaja putra tentang bahaya merokok di 

Nagori Gajing Jaya, Kab.Simalungun 

Tahun 2020. 

2. Untuk mengetahui perilaku merokok 

pada remaja putra di Nagori Gajing Jaya, 

Kab.Simalungun Tahun 2020. 

3. Untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan tentang bahaya merokok 

dengan perilaku merokok pada remaja 

putra di Nagori Gajing Jaya, 

Kab.Simalungun Tahun 2020. 

 

1.4Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan  

keperawatan  

 Memberikan referensi atau bahan kajian 

bagi mahasiswa keperawatan 

Universitas Efarina dan menambah 

referensi perpustakaan sehingga dapat 

menambah ilmu pengetahuan, 

khususnya pada institusi Universitas 

Efarina Pematang Siantar, umumnya 

mengenai hubungan pengetahuan 

tentang bahaya merokok dengan 

perilaku merokok. 

2. Bagi Penelitian Keperawatan 

Selanjutnya 

Memberikan referensi atau bahan bacaan 

bagi pembaca dan dapat digunakan 

sebagai masukan untuk pengembangan 
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ilmu teknologi di dunia keperawatan. 

Penelitian ini dapat juga di manfaatkan 

sebagai pedoman dalam melakukan 

penelitian lanjutan tentang hubungan 

pengetahuan tentang bahaya merokok 

dengan perilaku merokok pada remaja 

putra. 

3. Bagi Masyarakat Nagori Gajing 

Jaya 

Masyarakatmemperoleh pembelajaran 

supaya dapat mengedukasi remaja 

tentang bahaya rokok guna 

memperkecil angka perokok remaja. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang telah di pelajari 

selama menjalani pendidikan 

keperawatan di Universitas Efarina dan 

menambah wawasan, pengetahuan dan 

keterampilan peneliti. 

 

II METODE 

2.1 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan desain penelitian dengan 

deskriptif.Berdasarkan waktu 

pelaksanaannya penelitian ini bersifat 

cross-sectional. 

 

2.2 Populasi,SamplePenelitian dan 

Teknik Sampling 

1. Populasi 

   Dalam penelitian ini, populasi nya 

adalah seluruh remaja putra yang 

merokok di Nagori Gajing Jaya yang 

berjumlah 215 orang. 

 

2. Sample Penelitian 

Jumlah sample dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 40 orang dengan 

menggunakan rumus Lameslow. 

3. Teknik Sampling 

Pada penelitian ini pengambilan sample 

dilakukan dengan simple random 

sample (sample acak sederhana). 

 

2.3 Lokasi dan Waktu Penelitiann 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Nagori 

Gajing Jaya Kab.Simalungun. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

agustus s/d bulan september 2020 

 

2.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk 

penelitian adalah kuisioner yang 

dilakukan dengan cara wawancara 

secara terstruktur sebagai alat bantu 

untuk mengumpulkan data primer. 

Kuisioner terdiri dari beberapa bagian 

yaitu kuisioner data pengetahuan 

remaja putra tentang bahaya merokok 

dan data perilaku merokok remaja 

putra. 

2.5 Analisa Data 

1. Analisis Univariat 

 Tujuan dari analisis univariat adalah 

untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan karakteristik setiap 

variabel penelitian yang meliputi 

karakteristik responden (usia dan 

pendidikan). 

2.Analisis Bivariat 

Analisis ini digunakan untuk melihat dua 

variabel yang diduga ada hubungan 

antar dua variabel yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. 

Berdasarkan karakteristik data tersebut 

maka uji stasistic menggunakan uji 

chiSquare dengan kemaknaan p < 

0,05yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan tentang bahaya 

merokok dengan perilaku merokok pada 

remaja di Nagori Gajing Jaya 

Kab.Simalungun Tahun 2020. 

 

III HASIL 

Analisis Data Univariat 

3.1 Karakteristik Responden di 

Nagori Gajing Jaya 

Kab.Simalungun Tahun 

 

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Di 

Nagori Gajing Jaya 
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Variab

el 

Kateg

ori 

Frekue

nsi 

Persent

ase (%) 

 

Umur 

Respon

den 

13-16 

17-20 

21-23 

21 

13 

6 

52,5 

32,5 

15,0 

TOTA

L 
 40 100,0 

Pendidi

kan 

Respon

den 

SMP 

SMA 

17 

23 

42,5 

57,5 

TOTA

L 
 40 100,0 

Berdasarkan dari tabel karakteristik 

responden diatas maka peneliti 

menemukan berdasarkan umur 

responden (remaja) berumur 13-16 

tahun sebanyak 21 orang (52,5), umur 

17-20 tahun sebanyak 13 orang(32,5) 

dan umur 21-23 tahun sebanyak 6 orang 

(15,0). Berdasarkan pendidikan 

responden (remaja) berpendidikan SMP 

sebanyak 17 orang (42,5) dan 

berpendidikan SMA 23 orang (57,5). 

 

3.2 Pengetahuan Remaja Tentang 

Bahaya Merokok Di Nagori 

Gajing Jaya Kab.Simalungun 

Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Remaja Tentang 

Bahaya   Merokok Dengan 

Perilaku Merokok Pada Remaja 

Putra di Nagori Gajing Jaya 

Kabupaten Simalungun Tahun 

2020 Berdasarkan Pengetahuan 

Remaja Tentang Bahaya 

Merokok. 

N

o 

Pengetahu

an 

Frekuen

si 

% 

1. Baik 5 12.5 

2. Cukup 14 35.0 

3. Kurang 21 52.5 

 Total 40 100.

0 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa responden (remaja) yang 

berpengetahuan kurang sebanyak 21 

orang (52.5%), yang berpengetahuan 

Cukup sebanyak 14 orang (35.0%) 

 

3.3 Perilaku Merokok Pada Remaja 

di Nagori Gajing Jaya 

Kab.Simalungun Tahun 2020 

 

Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Remaja 

Tentang Bahaya   Merokok 

Dengan Perilaku Merokok 

Pada Remaja Putra di Nagori 

Gajing Jaya Kabupaten 

Simalungun Tahun 2020 

Berdasarkan Perilaku 

Merokok Pada Remaja 

No Perilaku Frekuensi % 

1. Perokok 

berat 

20 50.0 

 2. Perokok 

sedang 

8 20.0 

3. Perokok 

ringan 

12 30.0 

 Total 40 100.0 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa responden (remaja) yang 

perilaku perokok berat sebanyak 20 

orang (50.0%) dan perokok ringan 

sebanyak 12 orang (30.0%). 

 

 

3.4 Analisis Data Bivariat 

 

Tabel 3.4 Analisis Hubungan 

Pengetahuan Bahaya 

Merokok Terhadap 
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Perilaku Merokok Pada 

Remaja Putra Di Nagori 

Gajing Jaya 

Kab.Simalungun Tahun 

2020 

 

 

 

 

Pen

geta

hua

n 

 

Perilaku 

 

 

 

 P 

V

al

u

e  

 

 

 

 

0.

0

0

8 

Per

oko

k 

Ber

at 

Per

oko

k 

Sed

ang 

Per

oko

k 

Rin

gan 

Tota

l 

 

N 

 

% 

 

N 

 

% 

 

N 

 

% 

 

N 

 

% 

 

Baik 

Cuk

up 

Kura

ng 

 

3 

6 

1

1 

 

7

.

5 

1

5

.

0 

2

7

.

5 

 

0 

7 

1 

 

0

.

0 

1

7

.

5 

2

.

5 

 

2 

1 

9 

 

5

.

0 

2

.

5 

2

2

.

5 

 

5 

1

4 

2

1 

 

1

2.

5 

3

5.

0 

5

2.

5 

 

Tota

l 

 

2

0 

 

5

0

.

0 

 

8 

 

2

0

.

0 

 

1

2 

 

3

0

.

0 

 

4

0 

 

1

0

0.

0 

 

Berdasarkan tabel diatas 

diperoleh bahwa dari 40 remaja yang 

memiliki pengetahuan yang baik tetapi 

berperilaku merokok berat sebanyak 3 

orang (7.5%), sedangkan tidak ada 

remaja yang berpengetahuan baik tetapi 

berperilaku merokok sedang, remaja 

berpengetahuan baik dan  berperilaku 

merokok ringan sebanyak 5 orang 

(12.5%). Pengetahuan remaja cukup 

tetapi berperilaku merokok berat 

sebanyak 6 orang (15.0%), pengetahuan 

remaja cukup dan berperilaku merokok 

sedang sebanyak 7 orang (17.5%), 

sedangkan pengetahuan remaja cukup 

dan berperilaku merokok ringan 

sebanyak 14 orang (35.0%). 

Pengetahuan remaja kurang dan 

berperilaku merokok berat sebanyak 11 

orang (27.5%), pengetahuan remaja 

kurang dan berperilaku merokok sedang 

sebanyak 1 orang (2.5%), dan 

pengetahuan remaja kurang tetapi 

berperilaku merokok ringan sebanyak 9 

orang (22.5%). 

Dari hasil analisis antara pengetahuan 

remaja dengan perilaku merokok 

dengan menggunakan uji Chi-Square 

diperoleh nilai p value (0.008) Hasil uji 

statistik menunjukkkan bahwa nilai 

p=0.008<0.05, maka Ho ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara pengetahuan tentang 

bahaya merokok dengan perilaku 

merokok pada remaja  di Nagori Gajing 

Jaya Kabupaten Simalungun Tahun 

2020. 

 

IV PEMBAHASAN 

4.1 Pengetahuan Bahaya Merokok 

Pada Remaja Di Nagori Gajing 

Jaya Kabupaten Simalungun 

Tahun 2020 

Dari hasil penelitian 

menunjukkan kategori 

pengetahuanremajaperokokterha

dapperilakumerokokyaitudenga

npengetahuanyangkurang 

sebanyak 21 responden (55.5%), 

pengetahuan yang cukup 

sebanyak 14 responden (35.0%)  

dan 5 responden (12.5%) dengan 

kategori baik. 

Sehinggaberdasarkan hasil 

tersebut pengetahuan remaja 

perokok umumnya pada 

kategorikurang. 

Remaja perokok yang ada di 

Nagori Gajing Jaya 

Kab.Simalungun Tahun 2020 

banyak yang kurang tahu tentang 

rokok.Pengetahuan mereka 

tentang perilakumerokok masih 
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dalam kategori kurang.Hal ini 

terbukti ketika peneliti 

melihathasiltespengetahuantenta

ngrokokdiNagori Gajing Jaya 

melaluiwawancaradenganmengg

unakankuesionerbanyakjawaban

yangsalah.Hubunganpengetahua

nremajaperokokyangkurangdise

babkanmerekakurangmendapatk

an informasi yang 

benar.Pengetahuan yang kurang 

memicu 

semakintingginyakonsumsiroko

kdalamkegiatansehari-hari. 

Halinimendukungbahwaadan

yahubunganpengetahuanremaja

perokokterhadap perilaku 

merokok.Dari hasil penelitian 

pada tabel 5.4.1 

menunjukkanyang paling banyak 

menjawab perilaku merokok yang 

berat yaitu responden 

yangpengetahuannya kurang ada 

sebanyak 11 responden 

(27.5%).Halinimenunjukkansec

arastatistikbahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan 

remajaperokokterhadapperilaku

merokok. 

SejalandenganteoriNotoat

modjo(2007),pengetahuanatauk

ognitifmerupakan domain yang 

sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan 

seseorang(overt behavior). 

Karena dari pengalaman dan 

penelitian ternyata perilaku 

yangdidasarkan oleh 

pengetahuan akan lebih 

langgeng daripada perilaku yang 

tidakdidasariolehpengetahuan. 

Hasil penelitian sama 

dengan penelitian Yulia (2010), 

ada hubungan antarapengetahuan 

remaja dengan perilaku 

merokok. Sejalan Sabri (2007) 

pada siswalakilaki di SMA 

Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar, yang 

menyatakanbahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan 

denganperilaku merokok.Begitu 

juga dengan penelitian Kurniasih 

(2008) pada siswaSLTP di Kota 

Bekasi menyatakan adanya 

hubungan pengetahuan antara 

tingkatpengetahuandengankebia

saanmerokok. 

4.2 Perilaku Merokok Pada Remaja 

Putra Di Nagori Gajing Jaya 

Kab.Simalungun Tahun 2020 

 Berdasarkan hasil penelitian dari 

tabel 5.3.2 menunjukkan kategori 

perokok berat sebanyak 20 

responden (50.0%), perokok 

sedang sebanyak 8 responden 

(20.0%) dan perokok ringan 12 

responden (22.5%). Sehingga dari 

hasil tersebut perilaku merokok 

pada remaja dalam kategori berat. 

Dari distribusi pengetahuan 

diketahuiyang paling banyak 

menjawab perilaku merokok yang 

berat yaitu responden 

yangpengetahuannya kurang ada 

sebanyak 11 

responden(27.5%).Halinimenunj

ukkansecarastatistikbahwa 

terdapat hubungan yang 

bermakna antara tingkat 

pengetahuan 

remajaperokokterhadapperilaku

merokok. 

MenurutSarwono(2004)Perila

kumanusiamerupakanhasildaripad

asegalamacampengalamansertaint

eraksimanusiadenganlingkungann

yayangterwujuddalambentukpeng

etahuan,sikapdantindakan.Menuru

tnotoadmojo(2007)perilakumerup

akantindakanatauperbuatan suatu 

organisme yang dapat diamati dan 

bahkan dapat 

dipelajari.Sedangkan menurut 
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skinner (2005) perilaku 

merupakan respon atau 

reaksiseseorangterhadap stimulus 

(rangsangan dari luar)  

Menurut Astuti (2010), 

perilaku merokok yang berbahaya 

bagi kesehatan, tetapi masih 

banyak orang yang melakukannya, 

bahkan orang mulai merokok 

ketika masih remaja. Aktivitas 

yang timbul akibat adanya 

stimulus dan respon serta dapat 

diamati secara langsung maupun 

tidak langsung.Aktivitas merokok 

dilakukan remaja laki-laki, 

perilaku ini sangat merugikan 

dilihat dari berbagai sudut 

pandang baik bagi diri sendiri 

maupun orang lain 

disekitarnya.Perilaku merokok 

yang dinilai telah merugikan telah 

bergeser menjadi perilaku yang 

menyenangkan dan menjadi 

aktivitas yang bersifat obsetif. 

V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan mengenai Hubungan 

Pengetahuan Tentang Bahaya Merokok 

Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja 

Putra Di Nagori Gajing Jaya 

Kab.Simalungun Tahun 2020 dengan 

jumlah responden 40 remaja dapat 

diambil kesimpulan bahwa : 

1. Pengetahuan remaja tentang bahaya 

merokok berada pada kategori kurang 

yaitu sebanyak 21 responden 

(52.5%). 

2. Perilaku merokok pada remaja berada 

pada kategori perokok berat yaitu 

sebanyak 20 responden (50.0%). 

3. Dari hasil analisis antara 

pengetahuan remaja dengan perilaku 

merokok dengan menggunakan uji 

Chi-Square diperoleh nilai p value 

(0.008) Hasil uji statistik 

menunjukkkan bahwa nilai 

p=0.008<0.05, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara pengetahuan tentang bahaya 

merokok dengan perilaku merokok 

pada remaja di Nagori Gajing Jaya 

Kabupaten Simalungun Tahun 2021. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi institusi pendidikan 

keperawatan, diharapkan untuk 

menambah referensi untuk peneliti 

selanjutnya. 

2. Bagi penelitian keperawatan 

selanjutnya, diharapkan agar 

menambahkan pengaruh teman 

sebaya terhadap perilaku merokok. 

 

3. Bagi Mayarakat Nagori Gajing 

Jaya/Pangulu, untuk dapat 

mengembangkan informasi dan 

memberikan edukasi melalui 

kegiatan penyuluhan tentang bahaya 

merokok. Dan lebih memperhatikan 

kegiatan anak diluar rumah. 

4. Bagi Peneiliti, diharapkan untuk 

menambah wawasan peneliti tentang 

hubungan  pengetahuan merokok 

terhadap bahaya merokok dengan 

perilaku merokok pada remaja. 
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